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Abstrak

Pandemi COVID-19 pertamakali diresmikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia pada 11 Maret 2020. Penyakit ini pertamakali
muncul di Wuhan, Cina dan terus menyebar ke berbagai negara di dunia mulai akhir tahun 2019. Untuk mengurangi
persebaran COVID-19, pemerintah Indonesia menerapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang
memberikan dampak di berbagai aspek kehidupan termasuk kesehatan dan ekonomi. Setelah berkurangnya morbiditas
akibat COVID-19, Presiden Rl Joko Widodo pada 30 Desember 2022 resmi mencabut status PPKM di Indonesia. Pemerintah
dan masyarakat terus bahu-membahu untuk memperbaiki keadaan pascapandemi ini. Infeksi COVID-19 ini dapat
menimbulkan gejala asimptomatik dan simptomatik. Hingga saat ini belum ditemukan obat yang secara khusus dapat
menyembuhkan COVID-19. Infeksi ini sama seperti infeksi virus lainnya yakni memiliki sifat self-limitting dengan kecepatan
kesembuhan dipengaruhi oleh status imunitas individu tersebut. Status imunitas merupakan kondisi sistem kekebalan tubuh
yang melindungi tubuh seseorang dari pajanan benda asing seperti virus, mikroba, dan sebagainya. Beberapa hal yang dapat
memengaruhi status imun diantaranya faktor usia, asupan imunonutrisi, vitamin dan mineral tertentu, hormon, serta pajanan
infeksi. Imunonutrisi terdiri dari beberapa zat nutrisi tertentu yang dapat membantu sistem imun. Artikel ini merupakan
tinjauan pustaka yang disusun untuk mengetahui hubungan antara asupan zat imunonutrisi dengan status imunitas
pascapandemi COVID-19. Sumber pustaka yang digunakan dalam artikel ini menggunakan artikel ilmiah nasional dan
internasional yang telah diterbitkan pada tahun 2013-2022. Akibat adanya pandemi COVID-19 pertumbuhan ekonomi
menurun dan mengakibatkan penurunan daya beli masyarakat termasuk dalam pembelian bahan makanan. Hal ini
mengakibatkan nutrisi yang diserap oleh tubuh menjadi berkurang dan mengakibatkan penurunan status imunitas.
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Relationship Between Immunonutrition Intake With Immunity Status Post-
Covid-19 Pandemic

Abstract

The COVID-19 pandemic was announce by World Health Organization on March 11, 2020. The disease first appeared in
Wuhan, China, and continued to spread to various countries around the world starting in December 2019. To reduce the
spread of COVID-19, the Indonesian government implemented the Restriction of Community Activities (PPKM), which had an
impact on various aspects of life, including health and the economy. After the reduction in morbidity of COVID-19, Indonesian
President officially lifted the PPKM status on December 30, 2022. The government and all aspect work together to improve
the post-pandemic situation. Until now, no drug has been found that can specifically cure COVID-19. This infection is the same
as other viral infections, which have a self-limiting nature with the speed of recovery being influenced by the individual's
immune status. Immune status is a condition of the immune system that protects a person's body from exposure to foreign
objects. Factors that can affect the immunity status are age, intake of immunonutrition, hormones, and exposure to infection.
Immunonutrition consists of certain nutrients that can help the immune system. This article is a literature review compiled
to determine the relationship between immunonutrition intake with immunity status post-COVID-19 pandemic. The
literature sources used in this article use national and international scientific articles that have been published in 2013-2022.
There’re many impact of COVID-19 pandemic such as economic decrease that decrease purchasing power, including in the
purchase of food. That’s all can cause the decreasing of immunity status.
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Pendahuluan morbiditas dan mortalitas, serta menurunnya

Pandemi COVID-19 ditetapkan oleh jangkauan masyarakat terhadap akses layanan
Organisasi Kesehatan Dunia/WHO sejak Maret kesehatan. Sementara itu dalam bidang
2020.! Dampak adanya pandemi COVID-19 ekonomi COVID-19 menyebabkan penurunan
dalam aspek kesehatan yakni meningkatnya pertumbuhan ekonomi sehingga daya beli

Medula | Volume 13 | Nomor 1 | Januari 2023|185



Anisa Maulidia, Dian Isti Angraini, Sutarto | Hubungan Antara Asupan Zat Imunonutrisi dengan Status Imunitas Pascapandemi Covid-19

masyarakat menurun termasuk terhadap daya
beli kebutuhan pokok sehari-hari.?

Individu yang terinfeksi COVID-19 dapat
mengalami gejala maupun tanpa gejala. Gejala
yang paling sering dikeluhkan yakni demam,
batuk, pilek, nyeri tenggorokan, hingga sesak
napas.? Hingga saat ini belum ada obat-obatan
yang digunakan secara spesifik untuk
mengobati COVID-19. Flu yang disebabkan oleh
infeksi virus bersifat self-limitting atau dapat
sembuh dengan sendirinya tanpa bantuan obat-
obatan tertentu, cara yang paling baik agar
terhindar dari COVID-19 vyakni dengan
melakukan pencegahan.* Untuk mencegah
infeksi COVID-19 seseorang perlu meningkatkan
status imunitas. Beberapa hal yang dapat
mempengaruhi status imunitas yakni faktor
asupan imunonutrisi, asupan vitamin dan
mineral tertentu, hormon, usia, olahraga, serta
manajemen stress yang baik.>

Asupan nutrisi yang berperan penting
pada terhadap parameter kekebalan tubuh
dinamakan dengan imunonutrisi. Kelompok
pangan yang dapat memengaruhi status imun
yakni asam lemak omega-3, mikronutrien
(vitamin A, C, E, dan selenium), serta probiotik.®
Adanya pandemi COVID-19 dan diterapkannya
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) membuat masyarakat
mengalami penurunan kemampuan dalam daya
beli makanan sehat sehingga berpotensi
menurunkan status imun.’

Pada akhir tahun 2022 tepatnya 30
Desember 2022, pemerintah Indonesia melalui
presiden Rl menetapkan pencabutan status
PPKM di seluruh wilayah Indonesia seiring
dengan terus menurunnya angka kasus COVID-
19.8 Untuk bangkit dari hal tersebut pemerintah
dan masyarakat sudah melakukan upaya guna
memulihkan keadaan di berbagai sektor
termasuk kesehatan dan ekonomi, hal tersebut
dilakukan untuk terwujudnya kesejahteraan
dan kesehatan masyarakat pascapandemi
COVID-19.°

Isi

COVID-19 merupakan penyakit yang
disebabkan oleh infeksi virus Severe Acute
Respiratory Syndrom Coronavirus-2 (SARS-Cov-
2). Penyakit ini pertamakali ditemukan di
Wuhan, Cina pada akhir tahun 2019.%° Karena

pesatnya penyebaran COVID-19 di berbagai
negara di dunia maka WHO resmi menyatakan
bahwa keadaan ini sebagai pandemik global
pada 11 Maret 2020.! Untuk membatasi
persebaran virus ini, pemerintah Indonesia
menerapkan PPKM, kebijakan ini mewajibkan
seluruh masyarakat dan perusahaan/institusi
beradaptasi dan memodifikasi kegiatannya,
seperti work from home atau bekerja dari
rumah, sekolah secara daring, penutupan
pusat-pusat perbelanjaan dan tempat wisata,
pembatasan kegiatan di luar rumah, dan
sebagainya.!

Pandemi COVID-19 membuat
perekonomian melemah secara nasional
maupun dunia, hal ini juga berdampak pada
daya beli masyarakat yang cenderung menurun
termasuk dalam pembelian nutrisi pangan.” Hal
ini membuat pemerintah dan masyarakat terus
berusaha untuk melakukan pemulihan di
berbagai bidang kehidupan pasca-pandemi
COVID-19.° Saat ini pemerintah sudah resmi
mencabut status PPKM di seluruh Indonesia
mulai tanggal 30 Desember 2022.2

Kehidupan pascapandemi COVID-19 erat
kaitannya dengan imunitas. Imunitas yakni
suatu sistem yang membentuk kemampuan
tubuh dalam melawan suatu penyakit dan
menolak masuknya benda asing ke dalam tubuh
yang mencakup struktur dan proses.!? Status
imunitas yakni kondisi sistem imun dalam
tubuh. Penurunan status imunitas
menyebabkan penurunan kekebalan tubuh
dalam melawan penyakit ataupun benda asing
tertentu. Status imunitas ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti faktor usia, keturunan,
hormon, infeksi, konsumsi alkohol dan perokok,
serta asupan imunonutrisi.’?

Untuk mengetahui status imunitas suatu
individu, perlu diadakan pengukuran imunitas
yang dapat dilakukan melalui 2 cara yakni
secara klinis dan secara nonklinis. Pengukuran
status imunitas secara klinis dapat dilakukan
dengan cara perhitungan sel darah putih
(limfosit), limfosit berperan dalam perusakan
patogen yang masuk ke dalam tubuh, sehingga
seseorang yang tidak mampu menghasilkan sel
limfosit dengan maksimal akan membuat sistem
imun tidak cepat merekasi dan bekerja dalam
melawan infeksi patogen.*
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Pengukuran status imunitas secara
nonklinis dapat dilakukan dengan
menggunakan kuesioner status imun (KSI),
kuesioner ini terdiri atas 7 pertanyaan terkait
keluhan yang dialami seorang individu dalam 12
bulan terakhir. Keluhan yang tersebut berupa
demam tinggi mendadak, diare, sakit kepala,
masalah kulit mendadak seperti jerawat
ataupun eksim, nyeri otot dan sendi, pilek, sera
batuk. Keluhan dikategorikan berdasarkan
frekuensi terjadinya dalam 12 bulan terakhir,
yakni; tidak pernah (0 kali dalam 12 bulan);
kadang-kadang (1-2 kali dalam 12 bulan);
teratur (3-4 kali dalam 12 bulan); sering (5-6 kali
dalam 12 bulan); serta hampir selalu (>6 kali
dalam 12 bulan).  Selanjutnya  skor
diterjemahkan menjadi skor akhir, interpretasi
skor akhir <6 menandakan adanya penurunan
status imunitas pada individu tersebut.®®

Keadaan status imunitas cenderung
berubah tergantung pada kegiatan vyang
dilakukan seseorang, infeksi yang dialami
seseorang, hingga asupan nutrisi yang
dikonsumsi oleh seseorang, status imunitas ini
juga turut diperantai oleh usia dan kondisi
mental seseorang. Semakin baik status imun
seseorang makan semakin  baik pula
kemampuan tubuhnya dalam menangkal
patogen ataupun benda asing yang berusaha
masuk ke dalam tubuh seperti bakteri, virus dan
mikroba lainnya.> Keadaan pascapandemi
COVID-19 membuat pola kebiasaan masyarakat
berubah seperti dalam hal kegiatan hingga pola
asupan nutrisi.®

Asupan nutrisi yang berperan dalam
imunitas dinamakan sebagai imunonutrisi.
Imunonutrisi yakni sekumpulan zat gizi yang
memiliki peran dalam proses imunologik dan
inflamasi.t” Zat gizi yang termasuk sebagai
imunonutrisi diantaranya yaitu protein (arginin
dan glutamin), nukleotida, asam lemak omega-
3, antioksidan (vitamin A, C, dan E), serta
mineral (zink). Badan Pengawas Obat dan
Makanan menerbitkan beberapa buku saku
yang mencakup nutrisi yang dianjurkan selama
COVID-19 yakni Vitamin C, D, E, zink, selenium,
dan probiotik.3

Protein memiliki peran penting dalam
pengaturan sistem kekebalan tubuh. Protein
berfungsi sebagai zat pembangun, memperbaiki
jaringan-jaringan yang rusak, dan melawan

infeksi  mikroorganisme  termasuk virus.
Kekurangan protein secara umum dapat
menyebabkan gejala kelemahan, kelelahan,
apatis, dan menurunnya sistem pertahanan
tubuh. Kekurangan protein juga dapat
mengakibatkan turunnya produksi lifosit T
akibat atrofi organ getah bening yang
merupakan barrier sistem imunitas terhadap
infeksi patogen.*®

Vitamin A berperan penting dalam
kekebalan tubuh bawaan, kekebalan tubuh
humoral, dan kekebalan tubuh spesifik yang
dilakukan dengan cara  memperbanyak
integritas epitel mukosa secara efisien.
Kekurangan vitamin A dilaporkan dapat
menyebabkan gangguan berat pada sistem
kekebalan mata, pernapasan dan pencernaan,
juga meningkatkan kerentanan terhadap infeksi
patogen.?®

Vitamin C biasa disebut juga dengan asam
L-askorbat dan termasuk ke dalam salah satu
vitamin yang larut dalam air. Vitamin C
berperan dalam mendukung berbagai fungsi
seluler pada sistem kekebalan tubuh.?® Vitamin
C juga mengatur gen yang bertanggungjawab
pada sel B dan sel T serta meningkatkan
diferensiasi proliferasi.t®

Vitamin D merupakan vitamin yang larut
dalam lemak, vitamin D dapat diproduksi sendiri
oleh tubuh dan diaktifkan dengan bantuan sinar
matahari (ultraviolet). Vitamin D berperan
dalam menjaga kesehatan tulang, gigi, dan otot,
vitamin D juga turut andil dalam proses
pertumbuhan sel, fungsi neuromuskuler, dan
kekebalan tubuh, serta mengurangi
peradangan. Kekurangan vitamin D dapat
menyebabkan lemahnya  sistem  imun,
melemahnya oto dan tulang, meningkatkan
risiko depresi dan rambut rontok, serta
menghilangkan kalsium tulang yang digunakan
untuk menggantikan vitamin D yang kurang.?!

Vitamin E disebut juga dengan alpha-
tocoperol yang merupakan salah satu
antioksidan. Manfaat Vitamin E pada imunitas
tidak terlepas dari aktivitas antioksidannya. Uji
suplementasi vitamin E dosis tinggi pada
manusia terbukti menunjukkan peningkatan
proliferasi limfosit, meningkatnya IL-2, serta
menurunkan produksi I1L-6.%

Zink atau Seng adalah salah satu bentuk
mineral zat anorganik yang diperlukan oleh
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tubuh. Kekurangan zink dapat menyebabkan
kemampuan tubuh  dalam  pengaturan
penyimpanan vitamin A menurun. Zink
merupakan komponen penting pada kelenjar
timus anak, kelenjar timus berfungsi dalam
memproduksi sel leukosit (limfosit T) yang
diketahui berguna dalam mekanisme sistem
imunitas seseorang.?

Zat besi (Fe) berperan dalam
meningkatkan kemampuan neutrofil dalam
membunuh patogen serta proliferasi
limfosit.1”2* Di sisi lain, kelebihan zat besi juga
akan menimbulkan dampak negatif berupa
stress oksidatif, keadaan stress oksidatif dapat
menyebabkan terjadinya induksi mutase virus.!®

Selenium adalah bagian dari beberapa
enzim yang berfungsi sebagai antioksidan dalam
tubuh. Selenium dapat diperoleh dari makanan
dan hanya diperlukan tubuh dalam jumlah
sangat kecil. Beberapa fungsi penting selenium
bagi tubuh vyakni berfungsi dalam sistem
reproduksi, sistem metabolism hormon tiroid,
berperan dalam sintesa DNA, serta berperan
dalam sistem imunitas dari kerusakan akibat
infeksi dan aktivitas oksidatif.?

Ringkasan

Pandemi COVID-19 memberikan dampak
di berbagai aspek kehidupan termasuk
kesehatan dan ekonomi. Dampak pandemi pada
bidang kesehatan yakni berupa naiknya angka
mortalitas dan morbiditas akibat COVID-19.
Dalam bidang ekonomi pandemi COVID-19
memberikan dampak berupa menurunnya
status ekonomi yang membuat masyarakat
mengalami penurunan kemampuan daya beli.
Kemampuan daya beli yang menurun ini sangat
mempengaruhi kemampuan masyarakat untuk
mendapatkan makanan yang bergizi seimbang
dan diperlukan oleh tubuh.? Berakhirnya masa
PPKM di Indonesia merupakan awal baru bagi
masyarakat untuk kembali beradaptasi dan
membangun kehidupan yang lebih baik lagi.®

Pandemi COVID-19 sangat erat kaitannya
dengan imunitas, semakin baik imunitas
seseorang maka akan baik pula kemampuan
tubuhnya untuk melawan infeksi benda asing
dan mempercepat penyembuhan akibat infeksi
benda asing termasuk infeksi COVID-19. Status
imunitas ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti faktor usia, keturunan, hormon, infeksi,

konsumsi alkohol dan perokok, serta asupan
imunonutrisi.’®

Beberapa zat gizi yang dapat
memengaruhi status imun ini diantaranya
protein yang bekerja dengan cara memperbaiki
jaringan-jaringan yang rusak dan melawan
infeksi mikroorganisme, asam lemak omega-3
sebagai anti inflamasi, antioksidan seperti
vitamin A, C, dan E sebagai zat antivirus, serta
zink untuk meningkatkan kekebalan tubuh.?®
Zat gizi lainnya yakni vitamin D yang dapat
berperan dalam fungsi kekebalan tubuh,
pembentukan sel, serta mengurangi
peradangan.? Kemampuan sebagai
imunonutrien juga dimiliki zat besi yang
memiliki dalam kemampuan neutrofil dalam
membunuh patogen dan juga berperan dalam
proliferasi limfosit yang merupakan salah satu
komponen penanda imunitas.’

Simpulan

Asupan imunonutrisi baik dalam bentuk
makanan maupun suplemen dalam jumlah
sesuai anjuran berhubungan dengan fungsi
imunitas yang baik pada seorang individu
terutama di masa pascapandemi COVID-19
seperti saat ini. Imunonutrisi yang dapat
membantu  dalam  meningkatkan  status
imunitas tersebut selain dari makronutrien
berupa protein, juga dapat berupa mikronutrien
berupa vitamin dan mineral. Beberapa
penelitian telah menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan antara asupan beberapa
imunonutrisi tersebut terhadap status imunitas.
Namun masih perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk memastikan cara kerja dan peran
dari masing-masing imunonutrisi tersebut
dalam meningkatkan status imunitas
pascapandemi COVID-19 ini.
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